BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis bahwa dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Hal tersebut dapat dilihat karena adanya perbedaan
hasi| rata-rata belgjar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh selisih atau
prerbedaan sebesar 27,14 %. Dari hasil perbedaan tersebut bahwa penggunaan
model pembelgjaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belgar siswa
kelas VIl pada mata pelgaran Fiska di SMP Negeri 3 Gorontalo. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belgjar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelgaran Group

Investigation dengan kel as yang menggunakan pembelgjaran langsung.

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menarik beberapa kesimpulan
yaitu:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
menggunakan model pembelgjaran Group Investigation dengan hasil belgar
siswa yang menggunakan model pembelgjaran langsung.

2. Model pembelgaran Group Investigation sangat baik digunakan untuk
memacu siswa dalam mengkomunikasikan kemampuan yang dimiliki dalam
mengembangkan dan memecahkan setiap permasalahan belgar, sehingga
siswa dapat mengingat kembali materi yang dibel gjarkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pendlitian, peneliti menga ukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Hendaknya dalam pembelgaran guru menggunakan model pembelajaran
Group Investigation agar siswatidak merasajenuh untuk belgjar.
2. Perlu adanya pendlitian lebih lanjut mengenai penerapan model pembelgaran
Group Investigation pada materi lain, baik di tingkat Sekolah Dasar (SD),
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Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun di Sekolah Menengah Atas
(SMA).

3. Penerapan model pembelgjaran Group Investigation bermanfaat bagi siswa
yaitu dapat meningkatkan partisipasi dan kreatifitas siswa dalam proses

pembel gjaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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